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ABSTRAK 

Mohammad Ivan Falih As’ad, 12101193015, “Mekanisme Penetapan Harga Ayam Potong 
Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus pada Rumah Potong Ayam di Desa 
Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri dan Desa Jeli Kecamatan Karangrejo 
Kabupaten Tulungagung)”, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas 
Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 
Tulungagung, Dosen Pembimbing: Septi Wulansari, M.H. 

Kata kunci: Hukum Islam, Penetapan Harga, Pelaku Bisnis, Jual Beli 

Penetapan harga merupakan salah satu kunci utama dalam menjalankan suatu 
usaha. Berbagai cara dan strategi dilakukan oleh pelaku bisnis dalam menetapkan harga 
agar dapat terus bersaing dan menarik minat konsumen agar keberlangsungan usaha bisa 
terus terjaga. Penetapan harga menjadi salah satu hal yang utama terlebih lagi dalam 
penentuan harga bahan pangan pokok. Di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 
dan Desa Jeli Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung, ayam potong merupakan 
salah satu komoditas bahan pangan utama. Mekanisme dalam penetapan harga ayam 
potong ini menjadi salah satu peristiwa yang menarik untuk diteliti dan dikaji lebih dalam 
dari perspektif Hukum Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1).Bagaimana mekanisme 
penetapan harga ayam potong pada rumah potong ayam di Desa Ngadi Kecamatan Mojo 
Kabupaten Kediri? 2).Bagaimana mekanisme penetapan harga ayam potong pada rumah 
potong ayam di Desa Jeli Kecamatan Kabupaten Tulungagung? 3). Bagaimana mekanisme 
penetapan harga ayam potong pada rumah pemotongan ayam di Desa Ngadi Kecamatan 
Mojo Kabupaten Kediri dan Desa Jeli Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung 
menurut perspektif Hukum Islam?. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian descriptive research. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari observasi, wawancara mendalam dengan beberapa informan atau 
narasumber, serta dokumentasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
melalui beberapa langkah yang meliputi: pengumpulan data, pembersihan data, reduksi 
data, penyajian data, verifikasi data, data konklusi dan kesimpulan akhir. Selain itu metode 
pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu melalui metode perpanjangan 
penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Mekanisme penetapan harga ayam 
potong di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri tergolong rendah akibat 
pengaruh dari permintaan dan penawaran yang tergolong rendah terutama pada wilayah 
tempat narasumber melaksanakan usaha.    2). Mekanisme penetapan harga ayam potong 
di Desa Jeli Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung lebih tinggi akibat pengaruh 
dari permintaan dan penawaran yang tinggi pula. 3). Menurut perspektif hukum Islam, 
mekanisme penetapan harga ayam potong di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten 
Kediri dan Desa Jeli Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung sudah sesuai dengan 
prinsip-prinsip syari’ah dikarenakan telah menuhi unsur-unsur keadilan. 
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ABSTRACT 

Mohammad Ivan Falih As’ad, 12101193015, “Pricing Mechanism of Broiler Chicken in 
the Perspective of Islamic Law (Case Study of Chicken Slaughterhouses in Kediri 
and Tulungagung Regencies)”, Sharia Economic Law Study Program, Faculty of 
Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic 
University, Supervisory Lecturer : Septi Wulansari, M.H. 

Kata kunci: Islamic Law, Pricing, Business Actor, Commerce 

Pricing is one of the main keys in running a business. Various ways and strategies 
are carried out by business actors in setting prices in order to continue to compete and 
attract consumer interest so that business continuity can be maintained. Pricing is one of 
the main things, especially in determining the price of staple foods. In Kediri and 
Tulungagung Regencies, broiler chicken is one of the main food commodities. The 
mechanism in determining the price of broiler chicken is an interesting event to study and 
examine more deeply from the perspective of Islamic law. 

The formulation of the problem in this study is: 1). What is the pricing mechanism 
for slaughtered chicken at chicken slaughterhouses in Ngadi Village, Mojo District, Kediri 
Regency? 2). What is the pricing mechanism for slaughtered chicken at chicken 
slaughterhouses in Jeli Village, Tulungagung District? 3). What is the pricing mechanism 
for slaughtered chicken at chicken slaughterhouses in Ngadi Village, Mojo District, Kediri 
Regency and Jeli Village, Karangrejo District, Tulungagung Regency according to the 
perspective of Islamic Law? 

The research method used by researchers in this research is descriptive qualitative 
research with descriptive research as the type of research. Sources of data in this study 
came from observation, in-depth interviews with several informants or sources, as well as 
documentation of data found by researchers in the field. The analytical method used in this 
study went through several steps which included: data collection, data cleaning, data 
reduction, data presentation, data verification, data conclusions and final conclusions. In 
addition, the method of checking the validity of the data in this study is through the research 
extension method. 

The results showed that: 1). The pricing mechanism for slaughtered chicken in 
Ngadi Village, Mojo District, Kediri Regency is relatively low due to the influence of low 
demand and supply, especially in the area where the resource person conducts business.    
2). The pricing mechanism for slaughtered chicken in Jeli Village, Karangrejo District, 
Tulungagung Regency is higher due to the influence of high demand and supply. 3). 
According to the perspective of Islamic law, the mechanism for determining the price of 
slaughtered chicken in Ngadi Village, Mojo District, Kediri Regency and Jeli Village, 
Karangrejo District, Tulungagung Regency is in accordance with the principles of shari'ah 
because it has fulfilled the elements of justice. 
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خص  ا

 

Ϲгϳв نϝУтإ ϱуЯТ ،ϹЛЂم ،١٢١٠١١١٩٣٠٢٥ أϿужϝЫув ϹтϹϳϦ رϝЛЂج أϝϮϹЮا 

 اϝϮϹЮج ϝзв ЙГЦزل ϣЮϝϲ сТ دراϣЂ) اсвыЂш اнжϝЧЮن нЗзвر ев اнГЧгЮع

сТ ϣЛطϝЧв يϽтϹуЪ نнϮϝПжнЮнϦو), ϭвϝжϽϠ تϝЂن دراнжϝЧЮدي اϝЋϧЦъا 

،сЛтϽЇЮا ϣуЯЪ ϣЛтϽЇЮم اнЯЛЮوا ،ϣужнжϝЧЮا ϣЛвϝϮ увыЂшاϣ ϣЮوϹЮا ϹуЂ сЯК 

ϣгϲن،  رнϮϝПжнЮнϦ راهнϧЪد: сϧϡЂ ،ريϝЃжъه.م وو. 

ϣуЃуϚϽЮتَاϝгЯЫЮةَ:َا ي ش ة، ا ، ا�س�م ت ل ا ل، رج ع ا� ب  ا

ϣПуЊ ϣЯЫЇгЮا сТ هϻھ ϣЂراϹЮا с١ :ھ(. ϝв сھ ϣуЮآ ϹтϹϳϦ ϽЛЂ جϝϮϹЮع اнГЧгЮا 

сТ бКϝГв جϝϮϹЮا сТ ϣЛطϝЧв ري؟ϹуЪ ٢(. ϝв сھ ϣуЮآ ϹтϹϳϦ ϽЛЂ جϝϮϹЮا 

 آϣуЮ ھСуЪ с .)٣ нϮϝПжнЮнϦن؟ ϝЧвطсТ ϣЛ اϝϮϹЮج ЙГЦ دار сТ اнГЧгЮع

ϹтϹϳϦ ϽЛЂ جϝϮϹЮع اнГЧгЮا сТ زلϝзв ЙГЦ جϝϮϹЮا сТ ϣЛطϝЧв ريϹуЪ 

ϣЛطϝЧвو нϮϝПжнЮнϦ ев ϣлϮو ϽЗж نнжϝЧЮ؟ اсвыЂшا 

ϟуЮϝЂأ ϩϳϡЮا сϧЮا ϝлвϹϷϧЃт نнϫϲϝϡЮا сТ هϻھ ϣЂراϹЮا сھ ϣЂدرا ϣуКнж ϣуУЊو. 

 ϣЧгЛϧв وыϠϝЧвت اϝЗϲыгЮت، сϦϓϦ ев اϹЮراϣЂ ھϻه сТ اϝжϝуϡЮت ϝЋвدر

Йв ЍЛϠ етϽϡϷгЮدر، أو اϝЋгЮا ЩЮϻЪو ХуϪнϦ تϝжϝуϡЮا сϧЮا ϝھϹϯт 

 ϶ыل ев اϹЮراϣЂ ھϻه сТ اϣвϹϷϧЃгЮ اЭуЯϳϧЮ أϟуЮϝЂ .اϹугЮان сТ اнϫϲϝϡЮن



 
 

xxi 
 
 

 ϝжϝу бтϹЧϦت،اЭуЯЧϦ ϡЮ اϝжϝуϡЮت، СуЗзϦ اϝжϝуϡЮت، нГ϶ ЭгЇϦ: ЙгϮات ϹКة

 .اсϚϝлзЮ واϝϧзϧЂъج اϝϧзϧЂъج ϝжϝуϠت اϝжϝуϡЮت، ев اХЧϳϧЮ اϝжϝуϡЮت،

ϣТϝЎшϝϠو пЮإ ЩЮن ذϗТ ϣЧтϽط ХЧϳϧЮا ев ϣϳЊ تϝжϝуϡЮا сТ هϻھ ϣЂراϹЮا 

сھ ев لы϶ ϣЧтϽط ϹтϹгϦ ϣЂراϹЮا. 

ϭϚϝϧж ϣЂراϹЮا ϽлЗϦ ١ :أن(. ϣуЮآ ϹтϹϳϦ رϝЛЂج أϝϮϹЮا ϣКнГЧгЮا сТ ϣЛطϝЧв 

 اϣУЯЫϧЮ، اϝϡϧКرات ев ϝлзуϠ اϝуІцء ев اϹтϹЛЮ اϝϡϧКъر ϹуЪ ϓϦϻ϶ сТري

ϣЃТϝзвت، وϝЪϽЇЮا ЩЮϻЪو ϟЯГЮض اϽЛЮوا. ϹтϹϳϦ رϝЛЂج أϝϮϹЮع اнГЧгЮا 

сТ ϣЛطϝЧв ريϹуЪ ЍУϷзв ϟϡЃϠ ϽуϪϓϦ ϟЯГЮض اϽЛЮوا ЍУϷзгЮا ϣЊϝ϶ 

сТ ХطϝзгЮا сϧЮا ϻУзт ϝлуТ رϹЋгЮل اϝгКцا ϣтرϝϯϧЮ٢  .ا(. ϣуЮآ ϹтϹϳϦ 

 ЍЛϠ اϝϡϧКъر ϝЧв еϮϝПжнЮнϦ ϻ϶ϓϦ сТطсТ ϣЛ اϣКнГЧгЮ اϝϮϹЮج أϝЛЂر

 اϟЯГЮ وЩЮϻЪ اϝгКцل، ϣЃТϝзв اϣУЯЫϧЮ، اϝϡϧКرات ев ϝлзуϠ اϝуІцء

 أϝЧв еϮϝПжнЮнϦ пЯКطсТ ϣЛ اнГЧгЮع اϝϮϹЮج أϝЛЂر ϹтϹϳϦ .واϽЛЮض

ϟϡЃϠ ϽуϪϓϦ ϟЯГЮض اϽЛЮوا сЮϝЛЮا ϝЏт٣ .أ(.  َ ϝЧТوو ϽظϝзгЮ ϣЛтϽЇЮا 

،ϣувыЂшا Тنϗ ϣуЮآ ϹтϹϳϦ رϝЛЂج أϝϮϹЮا ϣКнГЧгЮا сТ تϝЛطϝЧв ريϹуЪ 

еϮϝПжнЮнϦو пІϝгϧϦ Йв دئϝϡв ϣЛтϽЇЮا ϝлжц сϡЯϦ ϽЊϝзК ϣЮاϹЛЮا. 

 


